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ABSTRAK 

  

Technology is fundamentally changing and developing very quickly, which has an 

impact on various industries, including the economy. E-Commerce is one of the 

primary economic sectors that has developed in the digital economy era, which is 

now the norm. To continue to compete and grow the economic sector, all business 

organizations must be able to adapt to the current technology-driven era.  This 

study tries to determine whether various digital economy sectors have an impact on 

Indonesia's economic growth during the epidemic. The timeseries of quarters from 

2018 to 2022 that make up the secondary data for this study will be processed using 

the Error Correction Model (ECM) approach and EVIEWS10 software. Although 

it does not have a substantial impact on the Indonesian economy in the short term, 

the growth of e-commerce has a huge long-term impact on that country's economy. 

While neither the volume of electronic money transactions nor the rate of ICT sector 

expansion have any impact on economic growth over the long or short term. The 

number of e-money transactions, the rate of ICT sector growth, and factors 

connected to the evolution of e-commerce all have a major short-term impact on 

GDP. The three factors mentioned above do not, however, have a substantial 

impact on economic growth over the long term 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sudah hampir 3 tahun dunia ini dilanda gejolak Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19) yang berpengaruh kepada perekonomian 

dunia. Covid-19 ini telah menjadi wabah global yang dalam kurun 

waktu singkat telah menyebar ke hampir seluruh pelosok dunia. Pada 

bulan Februari 2022, kasusnya didunia mencapai 495 juta dengan 

jumlah kematian sebesar 6,17 juta, yang itu telah menurun atau lebih 

rendah 21 persen dibandingkan sebelumnya. Pandemi Covid-19 ini 

sudah mulai menurun diberbagai negara termasuk Indonesia. Menurut 

data World Health Organization (WHO) Indonesia menjadi negara 

peringkat-17 tertringgi di dunia dengan jumlah angka kematian 

sebanyak 146.365 ribu jiwa.  Hampir semua aspek kehidupan, mulai 

dari sektor ekonomi hingga sosial, terkena dampak pandemi Covid-19 

(Fernandes, 2020). 
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Grafik 1.1 GDP Growth (%) 

 

Sumber : WorldBank, 2022 

Berdasarkan data yang ditampilkan di atas, pertumbuhan ekonomi 

dari lima negara berkembang selalu mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan sebesar 

-2,1 persen, yang mengakibatkan deflasi di negara tersebut akibat 

ketidakstabilan ekonomi selama pandemi. Namun, pada tahun 2021, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali meningkat sebesar 3,7 

persen. Selain Indonesia, pertumbuhan ekonomi Singapura juga 

mengalami kontraksi drastis sebesar -4,1 persen, namun berhasil pulih 

dan mencapai pertumbuhan sebesar 7,6 persen pada tahun 2021. 

Pandemi Covid-19 sangat berdampak pada sektor ekonomi (Abdi, 

2020; Maital, & Barzani, 2020). Hal ini disebabkan oleh adanya 

hambatan dalam kegiatan bisnis dan kehidupan masyarakat, yang 

mengakibatkan penurunan daya beli masyarakat dan pemutusan 

hubungan kerja. Terutama bagi negara-negara berkembang, pandemi 
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Covid-19 akan menyebabkan devaluasi mata uang, penutupan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta timbulnya berbagai 

masalah sosial (Abuselidze & Slobodianyk, 2019) 

 Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator penting dalam 

mewudujukan kesejahteraan masyarakat.  

Menurut  Sukirno (2011:331), pertumbuhan ekonomi merupakan 

kegiatan dalam perekonomian yang meningkatkan produksi barang dan 

jasa serta meningkatkan kemakmuran masyrakat. Perkembangan 

ekonomi di setiap negara pun berbeda, dapat dilihat dari pola hidup 

masyarakat, tingkat pertumbuhan ekonomi, dan pendapatan nasional 

yang seiring berjalannya waktu selalu berubah di setiap negara. Dengan 

demikian semakin tinggi pertmbuhan ekonomi, maka akan berpengaruh 

positif pada tingkat kesejahteraan masyarakat di negara tersebut, 

walaupun terdapat indikator lain yang menetukan kesejahteraan 

masyarakat, yaitu distrbusi pendapatan. Pertumbuhan ekonomi dapat 

menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan suatu negara (Todaro, 

2005).   

Pada era ekonomi digital, sektor informasi dan telekomunikasi 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam pertumbuhan 

ekonomi, dan juga menjdi parameter dalam perekonomian negara. 

Tingginya tingkat kebutuhan dan rasio pengguna perangkat digital 

secara langsung telah menciptakan sebuah industri besar di bidang 

teknologi yang hampir melibatkan seluruh negara (Indrajit, 2007). 



4 

Dapat dilihat dari pengaruh implementasi sektor TIK yang semakin hari 

semakin memberikan inovasi-inovasi baru yang lebih efisien untuk 

kegaiatan ekonomi. 

Grafik 1.2 Internet User 

 

 

 

 

Sumber : International Monetary Fund, 2022 

Menurut Ramdani (2015) dari data IMF, Indonesia memiliki jumlah 

pengguna internet sebesar 39 juta jiwa, yang berarti hanya 15,7 persen 

dari jumlah penduduknya pada tahun 2013. Jika kita lihat grafik jumlah 

pengguna internet dari lima negara tersebut, maka Vietnam menjadi 

negara dengan jumlah pengguna terbanyak pada tahun 2013, yaitu 

sebesar 40 juta jiwa atau 44 persen dari jumlah penduduknya.  

Pada berberapa tahun belakangan  ini, hampir semua negara sedang 

mengalami kemajuan yang didukung oleh inovasi baru yaitu revolusi 

industri 4.0, yang mana revolusi industri 4.0 adalah sebuah transformasi 

koprehensif yang menaungi seluruh aspek terutama perekonomian 

menggunakan teknologi digital yang terintegrasi oleh sistem jaringan 

(integrated network).  Sektor Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

di Indoneisa seharusnya sangat potensial untuk dijadikan sektor 
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unggulan dalam produk domestic bruto (PDB) karena Indonesia 

merupakan negara kepulauan yang mana akan sulit untuk terjadinya 

pertukaran informasi dengan cepat, sehingga dibutuhkan peranan dari 

sektor Teknologi Informasi Komunikasi untuk menghilangkan 

penghalang geografis. Seperti kita ketahui, saat ini sektor Teknologi 

Informasi Komunikasi (TIK) sedang memainkan peran yang sangat 

penting untuk kehidupan masyarakat karena dapat memudahkan segala 

urusan. 

Peningkatan pesat dalam kemajuan teknologi telah terjadi. Internet, 

yang sebelumnya digunakan terutama untuk keperluan akademik dan 

ilmiah, kini telah merambah ke hampir semua aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam transaksi jual beli secara elektronik (e-

commerce). Transaksi e-commerce adalah jenis transaksi yang dapat 

dilakukan tanpa adanya pertemuan langsung antara penjual dan 

pembeli. E-commerce memberikan banyak keuntungan baik bagi 

penjual maupun pembeli. Di era ekonomi digital saat ini, sektor e-

commerce telah berkembang pesat. Tidak hanya terbatas pada bidang 

fashion, sektor e-commerce juga terlihat dalam transportasi online 

(seperti Gojek, Grab, dan sejenisnya), perjalanan online, dan bahkan 

telah merambah ke sektor pendidikan. Sektor ini juga memberikan 

peluang dalam perdagangan internasional, karena transaksi tidak hanya 

terjadi di satu negara saja, melainkan melibatkan berbagai negara. 
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Sektor perdagangan elektronik memberikan kenyamanan bagi 

produsen dan konsumen dalam melakukan transaksi. Meskipun 

kemudahan tersebut dapat menimbulkan masalah. Bagi komunitas 

Muslim, penting untuk mengetahui status transaksi elektronik. E-

commerce memiliki kesamaan dengan konsep bai' as-salam, yang 

melibatkan elemen-elemen transaksi dan penundaan pengiriman barang 

sampai pembayaran diselesaikan. Perbedaannya adalah, dalam bai' as-

salam, pertemuan langsung dilakukan untuk menandatangani 

perjanjian, sementara dalam e-commerce, komunikasi dilakukan 

melalui obrolan online. Transaksi e-commerce dapat diterima dalam 

Islam jika dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti 

menghindari riba', gharar, dan maisir. Dalam hal pembayaran dalam e-

commerce, disarankan untuk tidak menggunakan kartu kredit karena 

dapat melibatkan unsur riba'. 
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Grafik 1.3 Nilai Ekonomi Digital Indonesia (US$ miliar) 

  

Sumber: laporan “e-Conomy Sea 2019” (Google-Tamasek), 2022 

 

Ekonomi digital di Indonesia, yang meliputi jasa transportasi online, 

media online, travel, dan perdagngan elektronik terus mengalami 

kenaikan yang signifikan. Pada tahun 2019, jumlah transaksi e-

commerce di Indonesia mencapai US$21 miliar. Artinya jumlah 

transaksi tersebut tumbuh signifikan dibandingkan tahun 2015 yang 

berada di angka US$1,7 miliar, dan masih dalam prediksi akan naik 

empat kali lipat di tahun 2025.  

Penjualan online akan selalu berkaitan dengan system pembayaran 

online, dimana e-payment menjadi salah satu pilihan utama sebagai 

system pembayaran transaksi. Himbauan pemerintah untuk melakukan 

stay at home serta social distancing mendorong masyarakat untuk 

sering melakukan belanja online dibandingkan dengan berbelanja 
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secara langsung. Peran e-commerce mulai terlihat menjadi penting, dari 

yang awalnya berfokus pada penjualan produk  mulai dari kebutuhan 

sekunder dan tersier, sekarang mulai menjalar ke kebutuhan primer 

seperti makanan. Transaksi belanja online dilakukan tanpa kontak 

manusia secara langsung, bahkan juga tidak melalui hubungan 

personal. Hampir semua proses transaksi dalam belanja online 

menggunakan traksaksi pembayaran digital (E-Payment). Oleh karena 

itu, layanan pembayaran digital memegang peranan penting dalam 

proses transaksi jual beli pada belanja online. 

Singh (1999) menyatakan bahwa efektivitas kebijakan e-payment 

sangat dipengaruhi oleh cara pandang dan penggunaan konsumenuang 

elektronik. Semakin baik persepsi masyarakat, semakin tinggi pula 

tingkat partisipasi masyarakat miskin dalam pemanfaatan e-payment. 

Saat ini pembayaran online tidak hanya dalam bentuk kartu, melainkan 

juga dapat disimpan dalam dompet digital pada smarthphone (USMAN, 

2017).  Menurut Katon & Yuniati (2020) dengan adanya e-payment 

pada saat pandemi telah mengubah gaya hidup baru untuk mengurangi 

risiko terinfeksi covid-19 dan memudahkan masyarakat untuk 

bertransaksi secara online dari tempat tinggal masing-masing. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memiliki keterkatrikan 

untuk melekukan penelitian yang berjudul “Akselerasi Transformasi 

Ekonomi Digital Pada Masa Pandemi Di Indonesia”. Penelitian ini 

fokus membahas pengaruh ekonomi digital terhadap sektor ekonomi di 
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masa pandemi. Perkembangan terknologi berkembang sangat pesat dan 

fundamental yang menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan pada 

sektor lain, termasuk sektor ekonomi. Perkembangan era ekonomi 

digital menjadi lumrah untuk sektor ekonomi saat ini, dan E-Commerce 

menjadi salah satu sektor utama nya. Seluruh entitas bisnis di tuntut 

untuk dapat beradaptasi dengan era baru yang berorientasi pada 

teknologi agar dapat terus bersaing untuk memajukan sektor ekonomi.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diketahui rumusan 

masalah yang akan diteliti dalam peenlitian adalah sebagai berikt : 

1. Bagaimana dampak E-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia saat pandemi ? 

2. Bagaimana dampak E-money terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia saat pandemi ? 

3. Bagaimana dampak Sektor Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia saat pandemi ? 

4. Bagaimana pengaruh E-commerce, E-Payment, dan Sektor 

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia saat pandemi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengevaluasi apakah terdapat hubungan antara E-commerce 

dan pertumbuhan ekonomi Indonesia selama pandemi. 

2. Meneliti apakah ada korelasi antara E-Money dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia selama pandemi. 

3. Menginvestigasi apakah terdapat pengaruh antara sektor 

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia selama pandemi. 

4. Mengkaji apakah terdapat keterkaitan antara E-commerce, E-

Money, dan sektor Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia selama pandemi. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dan akademisi, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka 

mengenai dampak E-Commerce, E-Money, dan sektor 

Teknologi Informasi Komunikasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi selama periode pandemi. 

2. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam merancang penelitian baru yang berkaitan dengan 
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pengaruh E-Commerce, E-Money, dan sektor Teknologi 

Informasi Komunikasi dalam meningkatkan perekonomian. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini terdapat lima bagian sitematika penulisan, diantaranya: 

1. BAB I Pendahuluan yang meliputi pembahsan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistemtika penulisan. Pada bab I juga terdapat pemaparan 

mengenai fenomena yang melandasi terbentuknya penelitian ini. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka, yang berisi landasan teori dan 

hipotesis yang membahas mengenai tinjauan teoritis yang berisi 

informasi seputar variabel penelitian terhadap penelitian 

terdahulu yang masih relevan dengan penelitian ini, serta 

kerangka berfikir untuk memudahkan pembaca memahami 

penelitian ini. 

3. BAB III Metode Penelitian meliputi gambaran dan cara 

mengenai jenis penelitian, definisi operasional variabel, dan 

teknik penelitian guna mengatasi permasalahan yang ditemukan. 

teknik ataupun cara yang digunakan berisi uraian terkait 

penjelasan jenis penelitian, data dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisikan 

tentang hasil pengujian asumsi maupun pengujian hipotesis serta 

interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut.  
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5. BAB V Penutup, meliputi kesimpulan daripada penelitian ini, 

serta saran untuk beberapa pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini guna mengatasi urgensi yang ada dalam penelitian 

ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan hal-

hal berikut: 

1. Perkembangan E-commerce memiliki dampak yang positif 

signifikan pada perekonomian Indonesia dalam jangka panjang, 

namun tidak memiliki dampak signifikan dalam jangka pendek 

atau pada saat pandemic saja. 

2. jumlah transaksi uang elektronik tidak mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek (saat pandemi). Penelitian yang dilakukan oleh 

Enung Suwarni (2021) menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 

uang elektronik yang beredar tidak mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia secara keseluruhan. 

3. Laju pertumbuhan sektor TIK tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan pada pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. Hal ini sejalan dengan teori Solow-

Swan dan Romer yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi bergantung pada tiga faktor utama, salah satunya 

adalah kemajuan teknologi. Namun, kemajuan teknologi yang 

terjadi harus sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia 

untuk menciptakan inovasi dan kreativitas dalam pengembangan 

teknologi. 
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4. Secara simultan variabel terikat X1 (perkembangan e-

commerce), X2 ( Jumlah Transaksi E-money), dan X3 (Laju 

pertumbuhan sector TIK) memiliki pengaruh positif signifikan 

dalam jangka terhadap Y (PDB). Akan tetapi, dalam jangka 

pendek (saat pandemi) ketiga variabel diatas seacara simultan 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Selama pandemi, banyak orang beralih untuk melakukan pembelian 

secara online untuk menghindari interaksi langsung dan mematuhi 

aturan lockdown. Ini mengarah pada peningkatan pesat dalam 

jumlah transaksi e-commerce. Sementara itu, adanya keterbatasan 

aksebilitas menyebabkan di beberapa wilayah masi kurang memadai 

keterbatasan perangkat elektronik, dan tingkat literasi digital yang 

rendah dapat menjadi hambatan dalam mengadopsi teknologi TIK 

dan e-money. Di sisi lain, e-commerce dapat diakses melalui 

perangkat apa pun dengan koneksi internet dan biasanya tidak 

memerlukan tingkat literasi digital yang tinggi. 

Adanya kesenjangan digital yang signifikan antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan di Indonesia. Sektor e-commerce dan TIK 

cenderung berkembang pesat di daerah perkotaan yang sudah 

memiliki infrastruktur teknologi yang baik, sementara di pedesaan, 

adopsi teknologi masih terbatas. Ketimpangan ini dapat membatasi 
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dampak positif dari e-commerce, sektor TIK, dan e-money terhadap 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

B. Saran 

1. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan dapat terus 

mengembangkan penelitian ini dan memasukan variabel-

variabel baru yang relevan kedepannya, dan menambah tahun 

terbaru agar lebih relevan dengan kondisi saat ini. Serta 

menjadikan penelitian ini sebagai rujukan dalam penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

rujukan dalam mengembangkan seluruh potensi ekonomi 

digital.  

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu 

rujukan untuk merumuskan kebijakan-kebijakan dalam 

mendorong pemanfaatan potensi ekonomi digital agar lebih 

berkembang kedepannya. 
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